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The purpose of this research is 1) finding the causes of dependence on social 
media, 2) Helping to address the problem of dependence on social media in class 
X Jasa Boga 2 SMK N 3 Pati with counseling behavioristik with operant 
conditioning techniques. 
Dependence on social media is the use of social media that are excessive 
and abnormal, which is characterized by the inability of the individual to control 
when using social media, virtual world feel more interesting than real life, and 
experienced a disruption in their social relations. Counseling behavior is a model 
that can generate a real change in behavior counselee. Operant conditioning is a 
certain behavioral characteristics of children, individual, or learners with special 
needs. Counseling behavioristik with operant conditioning techniques highly 
appropriate to address the problem addiction on social media experienced by 
students who are maladaptive behavior (behavior is wrong adjustment). Because 
of operant conditioning techniques have been used in a variety of circumstances 
associated with hyperactive behavior. 
This case study will be carried on in class X Jasa Boga 2 SMK N 3 Pati with 
research subjects 3 students (DS, NA, and MDP) is having problems of 
dependence on social media data collection methods used were interviews and 
observation as a method of principal, as well as methods of documentation as a 
complementary method. Analysis of data used descriptive qualitative data analysis 
occurring simultaneously: perfect induction, Francis Bacon system induction, and 
not perfect induction. 
Results of research have shown that, after being given counseling services 
behavioristik operant conditioning technique as much as a time, DS who initially 
addicted to social media with the attitude shown often spend time just to play 
smartphones and active in social media, feel anxious and not yet satisfied if not 
yet opened posts in social media, tends to busy themselves with smartphones 




to play social media compared to learning and prioritize social media than on 
learning, it can condition himself to not dependency the social media diligently 
studied and positive activities such as sports volleyball hobby. NA frequently 
demonstrate behaviors behaviors often spend time just to be active in social 
media, NA felt that he always wanted to know the latest information in social 
media and NA tend to busy themselves with the smartphone has, now NA can 
mengkondiskan himself so well that NA can more diligent study in the use of their 
spare time and try to improve socialization significantly in cyberspace, while the 
MDP often use social media as a place to confide and laments that she was going 
through, in addition to it being a certain satisfaction for him, if he could be active 
in the media social, MDP also use social media as a means of communication 
with family, friends and boyfriend, MDP frequently demonstrate behaviors that 
busy themselves with smartphones owned by active in social media. After 
receiving counseling individuals with operant conditioning techniques, the MDP 
can condition himself not for addicted to social media to study harder and pursue 
his hobby so it can use the time well. 
Based on this study, researchers advise: 1 Principal needs to create an 
atmosphere that is comfortable and menyenagkan schools to make students feel 
happy for each other and mutual berkominikasi into one another. 2 School 
counselors should always pay attention to the development of students, especially 
for students who are having trouble dependence on social media that need their 
immediate attention so that problems experienced by students can be immediately 
resolved properly. 3 Students are expected to overcome the problems being 
experienced by both, so that students can carry out its development tasks well and 
is able to increase the social interaction of the school and outside the school 
environment. 4 Researchers expected for the future researchers can exercise 
patience and for giving individual skills counseling services to help overcome the 
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Tujuan dari penelitian ini adalah 1) menemukan faktor penyebab 
ketergantungan terhadap media sosial, 2) Membantu mengatasi masalah 
ketergantungan terhadap media sosial pada siswa kelas X Jasa Boga 2 SMK N 3 
Pati dengan konseling behavioristik dengan teknik operant conditioning. 
Ketergantungan terhadap media sosialadalah penggunaan media sosial yang 
bersifat berlebihan dan tidak normal, yang ditandai dengan ketidakmampuan 
individu untuk mengontrol waktu menggunakan media sosial, merasa dunia maya 
lebih menarik dibandingkan kehidupan nyata, dan mengalami gangguan dalam 
hubungan sosialnya. konselingbehavior adalah suatu model yang dapat 
menghasilkan perubahan yang nyata dalam perilaku konseli.Operant conditioning 
Merupakan pengkondisian karakteristik perilaku tertentu terhadap anak, individu, 
atau peserta didik dengan kebutuhan khusus. Konseling behavioristik teknik 
operant conditioning sangat tepat untuk mengatasi masalah ketergantunjgan 
terhadap media sosial yang dialami siswa  yang merupakan tingkah laku 
maladaptif (perilaku yang salah penyesuaian). Karena teknik operant conditioning  
telah dipakai dalam berbagai keadaan yang berhubungan dengan perilaku 
hiperaktif. 
Penelitian  studi kasus ini akan di laksanakan di kelas X jasa boga 2 SMK N 
3 Pati dengan subyek penelitian 3 siswa (DS, NA, dan MDP) yang mengalami 
masalah ketergantungan terhadap media sosialMetode pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode wawancara dan observasi sebagai metode pokok, serta 
metode dokumentasi sebagai metode pelengkap. Analisis data yang di gunakan 
analisis data penelitian kualitatif deskriptif yang terjadi secara bersamaan yaitu 
induksi sempurna, induksi sistem francis bacon, induksi tidak komplit atau tidak 
sempurna. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa, setelah 
diberikan layanan konseling behavioristik teknik operant conditioning sebanyak 
tempat kali, DS yang awalnya mengalami ketergantungan terhadap media sosial  




bermain smartphone dan aktif di media sosial, merasa cemas dan belum puas 
apabila belum membuka postingan yang ada di media sosial, cenderung sibuk 
sendiri dengan smartphone yang dimilikinya dan kurang bersosialisasi dengan 
lingkungan sekitar, serta banyak menghabiskan waktu untuk bermain media sosial 
dibandingkan dengan belajar dan memprioritaskan media sosial dari pada belajar, 
sekarang dapat mengondisikan dirinya untuk tidak ketergantungan terhadap media 
sosial dengan rajin belajar dan melakukan kegiatan positif seperti olahraga voli 
yang menjadi hobinya. NA sering menunjukan sikap perilaku yang sering 
menghabiskan waktu hanya untuk aktif di media sosial, NA merasa bahwa dirinya 
selalu ingin tahu informasi terbaru yang ada di media sosial dan NA cenderung 
sibuk sendiri dengan smartphone yang dimilikinya, sekarang NA dapat 
mengkondiskan dirinya dengan baik yaitu NA dapat lebih rajin belajar dalam 
memanfaatkan waktu luangnya serta berusaha meningkatkan sosialisasinya secara 
nyata dbandingkan di dunia maya, sedangkan MDP sering menggunakan media 
sosial sebagai tempat untuk mencurahkan isi hati dan keluh kesah yang sedang 
dialaminya, selain itu menjadi kepuasan tersendiri baginya, apabila dia bisa aktif 
di media sosial, MDP juga menggunakan media sosial sebagai alat komunikasinya 
dengan keluarga, teman dan pacar,MDP sering menunjukan sikap yang sibuk 
sendiri dengan smartphone yang dimilikinya dengan aktif di media sosial. Setelah 
mendapat layanan konseling individu dengan teknik operant conditioning, maka 
MDP dapat mengkondisikan dirinya untuk tidak mengalami ketergantungan 
terhadap media sosial dengan lebih giat belajar dan menekuni hobinya sehingga 
dapat memanfaatkan waktu dengan baik. 
Berdasarkan penelitian ini peneliti memberikan saran: 1 Kepala Sekolah 
perlu menciptakan suasana sekolah yang nyaman dan menyenagkan yang dapat 
membuat siswa merasa senang untuk saling berkominikasi dan saling membaur 
satu sama lain. 2 Konselor sekolah harus selalu memperhatikan perkembangan 
siswa khususnya bagi siswa yang sedang memiliki masalah ketergantungan 
terhadap media sosial yang perlu adanya penanganan segera agar masalah yang 
dialami siswa dapat segera teratasi dengan baik.3 Siswa diharapkan mampu 
mengatasi masalah yang sedang dialami dengan baik, agar siswa dapat 
melaksanakan tugas perkembanganya dengan baik dan mampu meningkatkan 
interaksi sosialnya dilingkungan sekolah maupun luar sekolah.4 Peneliti 
diharapkan kedepanya peneliti dapat melatih kesabaran dan kemapuanya dalam 
memeberikan layanan konseling individu untuk membantu mengatasi masalah 
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